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IHSG ditutup menguat (+0.29%) ke level 5,943.02 pada perdagangan Rabu (14/10) 
dengan saham BBCA (+2.94%), BRPT (+9.16%), dan ASII (+1.26%) sebagai leading 
movers. Sementara itu, VKTR (-12.28%), DSSA (-4.79%), dan BREN (-4.53%) men-
jadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 104.01bn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.13tn. Dari sisi sektoral, 8 
dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Technology mencatat penguatan 
tertinggi (+2.76%) dan sektor Consumer Cyclical mencatat pelemahan terdalam (-
0.72%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan in-
deks Dow Jones bergerak sideways (-0.09%) di level 51,621, S&P500 turun (-
1.11%) ke level 7,718, dan Nasdaq turun (-1.88%) ke level 26,692. Kenaikan IHSG 
didorong BBCA dengan bobot +15.94 poin yang tecermin dari aksi beli asing IDR 
216.62bn. Sedangkan indeks ETF EIDO turun (-0.34%) dan MSCI Indonesia naik 
(+1.30%). 

Repower Asia Indonesia (REAL) melalui entitas anak terkendalinya, Repower 
Global Sinergitama (RGST), meneken Perjanjian Kerja Sama Operasi (KSO) dengan 
Ardias Bayu Pratama (Riscon Group) untuk membangun kawasan perumahan 
Grand Riscon Darmaga di Leuwiliang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, menyusul 
MoU yang sebelumnya disepakati. Proyek yang menyasar segmen Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR) sekaligus unit komersial ini dikelola lewat KSO non
-badan hukum dengan RGST memegang porsi mayoritas 57% dari bagi hasil laba 
bersih dan Riscon Group 43%, berlaku dua tahun dan dapat diperpanjang. Karena 
RGST merupakan entitas anak terkendali, kontribusi proyek akan langsung ter-
konsolidasi ke laporan keuangan REAL, sekaligus memperluas segmentasi pasar 
perseroan ke hunian MBR. Langkah ini melengkapi strategi REAL mengejar per-
tumbuhan penjualan minimal 20% pada 2026 melalui optimalisasi proyek ek-
sisting seperti Botanical Puri Asri di Depok serta pengembangan proyek baru di 
Pasar Minggu dan Pondok Cabe. 

Cipta Perdana Lancar (PART) memperluas portofolio ke sektor pengelolaan sam-
pah lewat pengembangan mesin rapid digester SOMYA bersama Enviro Mas Se-
jahtera yang mengubah sampah organik rumah tangga menjadi kompos dalam 
sekitar delapan jam, sebagai diversifikasi di luar bisnis inti komponen otomotif. 
Langkah ini membidik persoalan sampah organik nasional yang besar dan belum 
tergarap, dengan sisa makanan sebagai komponen sampah terbesar di Indonesia, 
sekitar 40.77% dari timbulan sekitar 29.2 juta ton pada 2025 yang 67.1% di an-
taranya belum terkelola, diperkuat kebijakan pemerintah yang menargetkan 
pengelolaan sampah organik hingga 100% pada 2029. Sejalan dengan itu, PART 
menyiapkan rights issue (PMHMETD) bernilai maksimal IDR 200.00bn yang ditar-
getkan pada 1Q27 untuk memperkuat modal kerja serta buyback hingga 10% 
modal disetor beranggaran maksimal IDR 10.00bn, yang keduanya akan dimin-
takan persetujuan dalam RUPSLB awal Desember 2026. 

Impack Pratama Industri (IMPC) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 
2026 sebesar Rp 5 per saham atau total sebesar IDR 273.43bn. Perseroan mem-
bukukan laba bersih yang diatribusikan kepada entitas induk sebesar IDR 
446.50bn pada 1H26, naik 51.03% YoY. Dividen interim tersebut mencerminkan 
dividend payout ratio sebesar 61.24% terhadap laba bersih 1H26. Pada 
perdagangan terakhir (14/10), saham IMPC ditutup di level Rp 1,180 per saham, 
mencerminkan dividend yield sebesar 0.42% atas dividen interim. Cum date divi-
den di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 21 Oktober, dengan pem-
bayaran dividen dijadwalkan pada 30 Oktober 2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (14/10/2026) mengalami penguatan +17.05 poin (+0.29) ke level 5,943.02. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral dan membentuk Doji candle. IHSG berpotensi rang-

ing antara 5,828-5,995. 
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Short Term Buy—AALI 

BUY  

8,575 

AALI, reject dari area EMA 

21 dengan Bullish Marubozu 

candle. AALI berpotensi 

menguat ke 8,750 dengan 

support 8,100. 

8,625 

TP   
8,750 

8,900 

SL  8,100 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PANI 

BUY  

5,000 

PANI, breakout resistance 

dan ditutup di atas EMA 21. 

PANI berpotensi naik ke 

5,200 dengan support 4,760. 

5,050 

TP   
5,200 

5,375 

SL  4,760 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

920 

ENRG, reject dari area clas-

sic support dengan stochas-

tic berada pada area over-

sold. ENRG berpotensi naik 

ke 945 dengan support 880. 

930 

TP   
945 

965 

SL  880 
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Short Term Buy—ACES 

BUY  

336 

ACES, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. ACES 

berpotensi naik ke 346 

dengan support 320. 

340 

TP   
346 

350 

SL  320 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ADMR 

BUY  

- 

ADMR, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah. ADMR berpeluang 

tertekan ke area 1,385. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BRPT 

BUY  

1,415 

BRPT, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan vol-

ume spike. BRPT berpotensi 

menguat ke 1,450 dengan 

support 1,345. 

1,425 

TP   
1,450 

1,470 

SL  1,345 
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